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Arianto, Fuad. 2015. Ruang Dasar dan Model Proyeksi Stereografik Pada Geometri Hiperbolik. Program 
Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo. 
Pembimbing: Dr. Julan Hernadi, M.Si 
Geometri Non-Euclid adalah salah satu pengklasifikasian geometri yang tercipta karena usaha para 
matematikawan untuk membuktikan postulat kelima. Banyak matematikawan menganggap bahwa postulat 
kelima Euclid bukanlah postulat tetapi dapat dibuktikan dengan empat postulat lainnya. Lalu dalam geometri 
ini dibedakan lagi menjadi 2 macam, yaitu geometri hiperbolik dan geometri neutral. Geometri Hiperbolik ini 
masih berdasarkan empat postulat awal tetapi berbeda pada postulat kelimanya. Pada skripsi ini dibahas 
tentang ruang dasar dan model proyeksi stereografik pada geometri hiperbolik. 
Pada penelitian ini digunakan metode studi literatur dengan sumber informasi data berasal dari artikel 
ilmiah seperti buku yang berjudul Hyperbolic Geometry,dan Euclidean and Non-Euclidean Geometries : 
Development and History, jurnal ilmiah yang berjudul “Hyperbolic Geometry”, dan bahan lain yang 
berkaitan dengan ruang dasar dan model proyeksi stereografik pada geometri Hiperbolik. Pertama-tama pada 
penelititan ini dibahas tentang definisi bilangan kompleks, vektor, bidang kompleks ℂ, nilai mutlak, dan 
konsep jarak pada ruang Euclid. kemudian, konsep bidang paruh atas dalam bidang kompleks ℂ , garis 
hiperbolik, dan kesejajaran garis. Kemudian  dibahas tentang model proyeksi stereografik pada ℂ , dan 
proyeksi stereografik adalah konformal (sudut-sudut yang diawetkan). 
Berdasarkan penelitian ini dapat diungkap bahwa dalam geometri hiperbolik terdapat definisi garis 
hiperbolik. Kesejajaran garis yang berbeda dengan konsep kesejajaran pada geometri Euclid. Lalu  terdapat 
model proyeksi stereografik pada bidang kompleks ℂ. Karena model ini terbentuklah dua segitiga yang 
sebangun. Terungkap juga proyeksi stereografik adalah konformal, yaitu adanya sudut-sudut yang diawetkan 
karena bidang yang menyinggung suatu titik pada daerah 𝑆2 - {N}. Hasil ini adalah akibat karena model 
proyeksi stereografik pada bidang kompleks ℂ. 
 


































Arianto, Fuad. 2015. Basic Spaces and Model of Stereographic Projection in the Hyperbolic Geometry. 
Department of Mathematic Education. Faculty of Teacher Training and Education. 
Muhammadiyah University of Ponorogo. 
Advisor : Dr. Julan Hernadi, M.Si 
The non-Euclid Geometry is a one of geometry classification it was born as mathematicians trying to 
prove fifth postulate. Some mathematicians considered the fifth postulate was not suitable to be a distinct 
postulate, because it can be proven through other four postulates. Then, in this geometry divided into two 
kind again, that is hyperbolic geometry and neutral geometry. Hyperbolic geometry have a building on four 
Euclid postulate but fifth postulate is different. This research concerned about basic spaces and model of 
stereographic projection in the hyperbolic geometry. 
This research is a kind of literature study where the source of information for data aries from scientific 
articles such as text books namely Hyperbolic Geometry, and Euclidean and Non-Euclidean Geometries : 
Development and History, the journal of titled Hyperbolic Geometry, and relevant research reports to be 
related about basic space and model of stereographic projection in the hyperbolic geometry. First in this 
research discussed about definition of complex numbers, the vector, complex plane ℂ, absolute value and 
concept of distance in the euclide spaces. Concept of upper half plane in the complex plane ℂ, the hyperbolic 
lines, and the parallelism of lines. Then, it explains about the concept of stereographic projection in ℂ and 
stereographic projection is conformal (preservation of angles). 
Based on this research, it is discovered that there is a definition for a hyperbolic lines on the 
hyperbolic geometry, the parallelism of lines that is very different to the parallelism concept on Euclid 
geometry. Then, there is a stereographic projection model in complex plane ℂ. There is similarity of two 
triangles because this model. There is a preservation of angles because tangent plane in any point of 𝑆𝑛  - {N} 
map. That is some consequence from stereographic projection model in the complex plane. 
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